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PENDAHULUAN 

Mata kuliah statistika merupakan 

salah satu cabang ilmu matematika 

tentang pengumpulan, pengolahan, dan 

penganalisisan data, serta penarikan 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

data tersebut. Sehingga mata kuliah ini 

sangat penting karena sangat berguna 

ketika menyusun tugas akhir bagi 

seorang mahasiswa, terutama dalam 

menarik kesimpulan dari hipotesis suatu 

penelitian. 

Saat ini, penggunaan statistika 

dalam penelitian sudah dimanfaatkan 

secara efisien pada berbagai bidang 

ilmu, seperti oleh perusahaan-

perusahaan besar untuk memperoleh 

teknologi terbaiknya, produk farmasi 

dalam mencari formula yang paling 

baik, berbagai metode maupun media 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar, dan lain sebagainya yang 

intinya untuk memperoleh suatu 

formula yang semakin praktis dan 

efisien. Semua ini diperoleh melalui 

pengujian yang didasarkan pada hasil 

penelitian. termasuk produk-produk 

yang kita nikmati saat ini merupakan 

hasil pengembangan melalui penelitian 

yang tidak terlepas dari peran statistika. 

Hal inilah yang mengharuskan kita 

untuk belajar statistika jika tidak ingin 

ketinggalan dalam perkembangan ilmu 

dan teknologi. 

Seperti yang telah dilakukan oleh 

Jepang misalnya, di mana ia merupakan 

salah satu negara yang telah sukses 

dalam menerapkan ilmu statistika dalam 

berbagai bidang baik ketika 

perencanaan desain produk-produknya 

maupun dalam strategi pemasarannya. 

Keberhasilan Hal ini tidak terlepas dari 

kemampuan Jepang dalam menerapkan 

ilmu statistika terutama probabilitas 

sehingga mereka sukses dalam 

mendesain maupun memasarkan 

produk-produknya seperti barang 

elektronik, mobil, motor, dan produk-

produk lainnya. Selain itu juga karena 

keberhasilan pendidikan di Jepang di 

mana mata pelajaran statistika yang 

diberikan secara luas, bahkan perguruan 

tingginya mewajibkan mahasiswa di 

berbagai jurusan untuk mempelajari 

matematika. Berkat keberhasilan itulah, 

statistika telah menjadi bagian dan 

budaya masyarakat Jepang (Ulpah, 

2009). 

Oleh karena itu, mata kuliah 

Statistika merupakan salah satu mata 

kuliah yang harus ada di setiap program 

studi di perguruan tinggi, supaya 

mahasiswa memahami konsep dan 

prosedur statistika dalam menyelesaikan 

permasalahan yang akan mereka teliti, 

khususnya ketika menyusun tugas akhir. 

Berdasarkan pantauan selama ini 

mata kuliah ini dianggap sebagai mata 

kuliah yang cukup sulit, karena 

materinya banyak tentang menghitung. 

Tentu bagi mahasiswa dengan 

kemampuan kuantitatif rendah, mata 

kuliah ini menjadi tidak menarik. Hal 

ini berakibat pada rendahnya motivasi 

dan minat belajar mahasiswa, yang 

berimbas pada prestasi belajar mereka 

tentunya (Afifiah & Wicaksana, 2014). 

Hal ini terjadi mungkin karena 

adanya anggapan bahwa dengan belajar 

statistik maka harus memiliki 

kemampuan matematika yang kuat. 

Padahal tidak seperti itu, karena dalam 

belajar statistika terapan terutama untuk 

kepentingan penelitian ilmiah 
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khususnya penelitian bidang 

pendidikan, seseorang tidak perlu 

memiliki latar belakang atau 

kemampuan yang kuat di bidang 

matematika. Cukup dengan mengetahui 

prinsip-prinsip dasar aritmatika, seperti 

penjumlahan, pengurangan, pembagian, 

perkalian, kuadrat, dan penarikan akar. 

Jadi, kuliah statistika (dalam hal ini di 

jurusan non-statistik) bukan 

dimaksudkan untuk mencetak seseorang 

menjadi sarjana statistik, tapi untuk 

memberikan pengetahuan yang 

dibutuhkan dalam kegiatan penelitian di 

bidangnya masing-masing. 

Dan salah satu permasalahan umum 

lainnya yang dialami oleh para 

mahasiswa yaitu mereka belum 

memahami statistik apa yang akan 

digunakan ketika menghadapai suatu 

kasus atau permasalahan tentang 

berbagai desain dan metode penelitian. 

Selain itu, walau sudah mengetahui 

statistik apa yang tepat untuk 

digunakan, mereka juga terkadang 

kesusahan dalam melakukan 

pengolahan, analisis, dan interpretasi 

data baik secara manual maupun 

menggunakan tools pengolahan data 

seperti SPSS, Excel, dan lain 

sebagainya. 

Bagi mahasiswa yang aktif dalam 

mencari informasi, mereka dapat 

mencari tutorialnya di Google atau 

search engine lainnya. Tetapi, informasi 

yang ada di berbagai search engine 

tersebut terkadang tidak jelas 

sumbernya. Sedangkan dalam 

penyusunan tugas akhir yang berupa 

karya ilmiah, sumber referensi yang 

jelas tentu akan sangat diperlukan. Di 

sinilah diperlukannya buku ajar yang 

tidak hanya sebagai sumber belajar bagi 

mahasiswa tetapi juga sebagai bahan 

referensi dalam penulisan karya ilmiah. 

Lagi-lagi bagi mahasiswa yang 

aktif dalam mencari informasi 

seharusnya tidak akan kesulitan mencari 

buku pembelajaran, karena di internet 

sudah banyak disediakan berbagai buku 

secara gratis. Tetapi salah satu masalah 

yang cukup krusial yaitu buku-buku 

tersebut ditulis dalam bahasa Inggris. 

Dan kita ketahui bahwa banyak 

mahasiswa di Indonesia yang masih 

sangat lemah dalam bahasa Inggris. 

Selain itu juga terdapat banyak 

kesulitan yang dihadapi peserta didik 

ketika belajar bahasa Inggris sebagai 

bahasa asing karena bahasa tersebut 

digunakan bukan pada kegiatan sehari-

hari (Megawati, 2016). Tentu hal ini 

menjadi masalah tambahan karena 

statistik itu sendiri sudah dianggap sulit 

oleh sebagian mahasiswa, ditambah lagi 

sumber pembelajarannya disajikan 

dalam bahasa Inggris. 

Sebenarnya sudah ada juga buku 

statistik maupun metode penelitian yang 

terintegrasi dengan statistik, (bukan 

bermaksud untuk menjelekkannya) 

tetapi buku-buku tersebut cenderung 

pada tutorial olah data dan 

interpretasinya, dan aspek bagaimana 

menentukan statistik yang tepat untuk 

berbagai jenis desain penelitian kurang 

ditekankan. Sehingga walau sudah 

membaca buku tersebut dan mengetahui 

bagaimana cara mengolah datanya, 

terkadang masih belum faham 

menentukan uji statistik mana yang 

tepat untuk berbagai jenis desain 

penelitian yang kita hadapi. Oleh karena 

itu, perlu adanya buku ajar berbasis 
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kasus (masalah nyata) dengan 

pendekatan pembelajaran praktik untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. 

Sehingga selain bisa melakukan olah 

data dan interpretasinya, setelah 

mempelajari buku tersebut diharapkan 

juga dapat paham dalam memilih uji 

statistik mana yang tepat untuk berbagai 

jenis desain penelitian yang dihadapi. 

Namun, sebelum melakukan 

pengembangan buku ajar ini, dianalisis 

terlebih dahulu terkait seberapa besar 

tingkat kebutuhan baik yang berkaitan 

dengan isi kontennya maupun manfaat 

ke depannya bagi mahasiswa dan dosen. 

Oleh karena itu, dilakukan penelitian 

dengan cara observasi dan analisis 

jurnal untuk mengetahui pentingnya 

pengembangan buku ajar statistika 

dalam penelitian pendidikan yang 

berbasis pada praktik penyelesaian 

masalah kasus nyata bagi mahasiswa 

dan dosen. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

systematic review yang merupakan 

suatu metode penelitian untuk 

melakukan identifikasi, evaluasi, dan 

interpretasi terhadap semua hasil 

penelitian yang relevan terkait topik, 

pertanyaan penelitian, atau fenomena 

tertentu yang menjadi perhatian 

(Kitchenham, 2004). 

Sementara itu, pendekatan yang 

digunakan yaitu pendekatan kualitatif 

yang biasa disebut dengan meta-sintesis 

dengan cara merangkum (mensintesis) 

hasil-hasil penelitian relevan yang 

bersifat deskriptif kualitatif, melalui 

integrasi data untuk mendapatkan suatu 

formula baru yang lebih mendalam dan 

menyeluruh. Dan meta-sintesis ini 

dikhususkan pada meta-etnografi untuk 

mengembangkan atau menghasilkan 

sesuatu yang baru (dalam hal ini 

spesifikasi buku ajar yang layak untuk 

dikembangkan), dengan langkah 

penelitian: identifikasi tema-tema dari 

studi yang relevan dan 

memformulasikan pertanyaan 

penelitian, membandingkan tema antara 

satu artikel dengan artikel lain, 

mengembangkan konsep baru yang 

lebih luas melalui tema serupa dari 

artikel yang berbeda, mengkonstruksi 

kerangka baru untuk mengintegrasikan 

berbagai konsep dalam satu kesatuan, 

memberlakukan kendali, dan menyusun 

laporan akhir. 

Sesuai dengan langkah-langkah 

penelitian systematic review kualitatif, 

maka teknik pengumpulan datanya 

dibagi dalam beberapa tahapan berikut: 

(1) Pencarian literatur systematic review 

dengan cara mengumpulkan artikel-

artikel ilmiah dari jurnal open akses; (2) 

Skrining dan seleksi artikel penelitian 

dengan cara memilih artikel-artikel 

yang sesuai dengan tema yang diteliti; 

dan (3) Melakukan analisis dan sintesis 

temuan-temuan kualitatif terkait 

keterbutuhan buku ajar statistika dalam 

penelitian pendidikan, dalam hal ini 

termasuk juga spesifikasi produk yang 

akan dikembangkan. 

Teknik analisis data ini dilakukan 

dengan mengumpulkan, 

mengelompokkan, dan mensintesis 

informasi dari data kualitatif yang 

berupa hasil penelitian relevan, 

kemudian digunakan untuk membahas 

tentang pentingnya pengembangan buku 

ajar statistika dalam penelitian 
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pendidikan yang berbasis pada praktik 

penyelesaian masalah dan spesifikasi 

buku ajar yang layak untuk 

dikembangkan, yang disusun secara 

sistematis dalam bentuk kalimat/kata-

kata. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

November 2020 sampai dengan Januari 

2021 dengan subjek penelitian artikel-

artikel ilmiah relevan yang tersedia 

pada jurnal open access yang ada di 

internet. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Peran seorang pendidik dalam 

merancang ataupun menyusun buku ajar 

sangatlah menentukan keberhasilan 

pembelajaran melalui buku ajar. Buku 

ajar ini disusun secara sistematis sesuai 

kurikulum yang berlaku dan 

memungkinkan peserta didik dapat 

belajar secara mandiri, sehingga 

pendidik akan lebih runtut dalam 

menyampaikan materi pembelajaran 

kepada peserta didiknya dengan harapan 

tercapai semua kompetensi yang telah 

ditentukan sebelumnya (Pramono et al., 

2020). 

Pengembangan buku ajar penting 

untuk dilakukan oleh seorang pendidik 

sebagaimana pendapat (Arsanti, 2018) 

di mana salah satu tugas utama pendidik 

khususnya dosen yaitu merencanakan 

perkuliahan yang meliputi: merumuskan 

tujuan instruksional, menyusun Garis 

Besar Program Perkuliahan (GBPP), 

membuat Satuan Acara Perkuliahan 

(SAP), menyusun kontrak perkuliahan, 

dan menyusun buku ajar. 

Pengembangan buku ajar juga memiliki 

beberapa fungsi diantaranya yaitu 

sebagai pedoman bagi pendidik untuk 

mengarahkan kegiatan pembelajaran 

dan sebagai alat evaluasi pembelajaran, 

serta sebagai pedoman bagi peserta 

didik terhadap kompetensi yang harus 

dikuasai, selain itu juga menulis buku 

ajar merupakan suatu keniscayaan bagi 

para dosen dalam menyusun rencana 

pembelajaran (Agustina, 2018). Alasan 

lain mengapa seorang pendidik perlu 

mengembangkan buku ajar karena buku 

ajar yang tersedia belum tentu pas 

dengan kondisi latar belakang peserta 

didik, sehingga sudah selayaknya 

seorang pendidik meramu dan 

mengembangkannya menjadi bahan 

yang sesuai dengan kurikulum, 

kebutuhan, pengalaman dan 

kemampuan peserta didik, serta di mana 

pembelajaran itu dilaksanakan (Djuwita, 

2020). 

Pengembangan buku ajar ini tidak 

boleh sembarangan, ada banyak aspek 

kualitas yang harus dipenuhi, seperti 

menurut (BSNP, 2006) yang 

mengungkapkan bahwa kriteria 

kelayakan bahan ajar meliputi: (1) 

komponen kelayakan isi (materi, 

akurasi materi, kemutakhiran, 

merangsang keingintahuan, 

mengandung kecakapan hidup, 

mengandung wawasan kewirausahaan, 

mengandung wawasan konstektual, dan 

mengandung wawasan kebinekaan 

materi, akurasi materi, kemutakhiran, 

merangsang keingintahuan, 

mengandung kecakapan hidup, 

mengandung wawasan kewirausahaan, 

mengandung wawasan konstektual, dan 

mengandung wawasan kebinekaan); (2) 

komponen kelayakan kebahasaan 

(dengan kaidah bahasa Indonesia, 
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kesesuaian dengan perkembangan 

peserta didik, lugas, komunikatif, 

interaktif dan dialog, keruntutan alur 

berpikir dan koherensi, kesesuaian, 

penggunaan istilah dan lambang/simbol 

yang konsisten); (3) Komponen 

kelayakan penyajian (teknik penyajian, 

penyajian pembelajaran, dan pendukung 

materi penyajian); dan (4) komponen 

kegrafikan (ukuran/format huruf, desain 

sampul, desain bagian isi, dan kualitas 

kertas jika buku versi cetak). 

Selain itu, materi dalam buku ajar 

juga perlu dikembangkan sedemikian 

sehingga memenuhi beberapa prinsip 

dasar seperti yang dimodifikasi dari 

prinsip dasar menurut (Tomlinson, 

2011), yang meliputi: (1) materi 

pembelajaran yang dapat memberi 

pengaruh kuat dan dapat 

memaksimalkan potensi belajar peserta 

didik; (2) materi pembelajaran yang 

memfasilitasi peserta didik menjadi 

pembelajar mandiri; (3) sesuai dengan 

fokus pembelajaran yang diajarkan; (4) 

materi pembelajaran yang membantu 

peserta didik merasa mudah dalam 

belajar dan berkembang dengan penuh 

percaya diri; (5) materi pembelajaran 

yang memperhitungkan efek positif dan 

perbedaan gaya belajar maupun sikap 

peserta didik; materi pembelajaran yang 

memungkinkan adanya periode hening 

pada awal kegiatan pembelajaran; dan 

(6) materi pembelajaran yang tidak 

terlalu mengontrol latihan peserta didik, 

tetapi menyediakan kesempatan untuk 

pemberian umpan balik. 

Dan yang tidak kalah penting lagi 

yaitu pengembangan buku ajar berbasis 

HOTS seperti temuan (Anisah & 

Lastuti, 2018) dalam penelitiannya di 

mana melalui bahan ajar berbasis 

HOTS, peserta didik menjadi terbiasa 

berpikir tingkat tinggi sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah mereka. Pengebangan buku 

ajar berbasis HOTS ini tidak hanya pada 

uraian materinya saja, tetapi juga pada 

soal latihan atau soal evaluasi yang 

berguna untuk melatih kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

 

Pembahasan 

Dari hasil review jurnal dan analisis 

telah diketahui bahwa untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas diperlukan pendidikan yang 

berkualitas pula. Dan salah satu peran 

pendidik dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan ini dengan cara 

mengembangkan buku ajar bagi peserta 

didiknya, karena peran ini sangatlah 

menentukan keberhasilan pembelajaran 

melalui buku ajar. Selain itu, 

pengembangan buku ajar juga 

merupakan tugas seorang pendidik 

khususnya para dosen dalam menyusun 

rencana pembelajaran. Alasan lain 

mengapa seorang pendidik perlu 

mengembangkan buku ajar karena buku 

ajar yang tersedia belum tentu pas 

dengan kondisi peserta didik, sehingga 

sudah selayaknya seorang pendidik 

meramu dan mengembangkannya sesuai 

dengan kurikulum, kebutuhan, 

pengalaman dan kemampuan peserta 

didik, serta di mana pembelajaran itu 

dilaksanakan. 

Buku ajar hendaknya disusun 

secara sistematis yang memungkinkan 

peserta didik dapat belajar secara 

mandiri melalui buku tersebut dan 

dirancang sesuai kurikulum yang 
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berlaku supaya pendidik dapat lebih 

runtut dalam membelajarkan dan 

menyampaikan materi kepada peserta 

didiknya dengan harapan semua 

kompetensi yang telah ditentukan 

sebelumnya dapat tercapai (Pramono, 

Mustaji, & Harwanto, 2020). Sehingga 

buku ajar merupakan salah satu buku 

yang sangat bermanfaat dan menjadi 

acuan kegiatan belajar peserta didik, 

terutama bagi mereka yang lebih senang 

belajar mandiri. 

Buku ajar yang berkualitas harus 

memiliki kriteria kelayakan baik yang 

berkaitan dengan isi, kebahasaan, 

penyajian, maupun kegrafikan. 

Kelayakan isi ini mencakup materi, 

akurasi materi, kemutakhiran, 

merangsang keingintahuan, 

mengandung kecakapan hidup, 

mengandung wawasan kewirausahaan, 

mengandung wawasan konstektual, dan 

mengandung wawasan kebinekaan. 

Atau ada juga yang berpendapat bahwa 

materi dalam buku ajar harus disusun 

dengan memenuhi beberapa prinsip 

dasar seperti: (1) materi pembelajaran 

yang dapat memberi pengaruh kuat dan 

dapat memaksimalkan potensi belajar 

peserta didik; (2) materi pembelajaran 

yang memfasilitasi peserta didik 

menjadi pembelajar mandiri; (3) sesuai 

dengan fokus pembelajaran yang 

diajarkan; (4) materi pembelajaran yang 

membantu peserta didik merasa mudah 

dalam belajar dan berkembang dengan 

penuh percaya diri; (5) materi 

pembelajaran yang memperhitungkan 

efek positif dan perbedaan gaya belajar 

maupun sikap peserta didik; materi 

pembelajaran yang memungkinkan 

adanya periode hening pada awal 

kegiatan pembelajaran; dan (6) materi 

pembelajaran yang tidak terlalu 

mengontrol latihan peserta didik, tetapi 

menyediakan kesempatan untuk 

pemberian umpan balik. 

Untuk komponen kelayakan 

kebahasaan meliputi: sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia, kesesuaian 

dengan perkembangan peserta didik, 

lugas, komunikatif, interaktif dan 

dialog, keruntutan alur berpikir dan 

koherensi, kesesuaian, penggunaan 

istilah dan lambang/simbol yang 

konsisten. Pada komponen kelayakan 

penyajian berkaitan dengan teknik 

penyajian, penyajian pembelajaran, dan 

pendukung materi penyajian. Dan 

komponen kegrafikan meliputi: 

ukuran/format huruf, desain sampul, 

desain bagian isi, dan kualitas kertas 

jika buku versi cetak. 

Selain itu, seharusnya pendidik 

menciptakan suatu buku ajar yang dapat 

membantu peserta didik agar lebih aktif 

dalam pembelajaran dengan membuat 

mereka merumuskan permasalahan dan 

menemukan sendiri jawaban dari 

masalah tersebut baik secara diskusi, 

eksperimen ataupun praktikum agar 

lebih mudah memahami suatu 

materi/pelajaran karena keterlibatan 

langsung mereka dalam proses 

pemecahan masalah (Novitasari et al., 

2019). Buku seperti inilah yang 

merupakan buku ajar berbasis HOTS 

berisikan kemampuan menghubungkan, 

memanipulasi, dan mentransformasikan 

pengetahuan serta pengalaman untuk 

berfikir kritis dan kreatif untuk 

mengambil keputusan dan memecahkan 

masalah. Pendapat serupa juga 

disampaikan oleh (Anisah & Lastuti, 
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2018) dalam penelitian di mana melalui 

bahan ajar berbasis HOTS, peserta didik 

menjadi terbiasa berpikir tingkat tinggi 

sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

mereka. 

Sebuah buku juga sebaiknya 

memiliki instrumen evaluasi untuk 

mengetahui seberapa jauh kemampuan 

peserta didik dalam menangkap 

pelajaran, maka pengembangan buku 

ajar berbasis HOTS ini tidak hanya pada 

uraian materinya saja, tetapi juga pada 

soal latihan atau soal evaluasi yang 

berguna untuk melatih kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Dan karena pembelajaran 

berorientasi masalah nyata khususnya 

dengan setting kooperatif terbukti dapat 

meningkatkan motivasi dan rata-rata 

hasil belajar (Hartawan, 2014). Selain 

itu juga, penggunaan masalah pada 

kasus nyata juga dimaksudkan karena 

siswa yang terbiasa menghadapi 

permasalahan dalam suatu pembelajaran 

khususnya yang berkaitan dengan dunia 

nyata, akan mampu mempersiapkan 

mentalnya dengan lebih baik ketika 

menghadapi persoalan dalam 

kehidupannya (Cahyani & Setyawati, 

2016). Maka buku ajar yang baik untuk 

dikembangkan merupakan yang 

berbasis kasus (masalah nyata). 

Selain itu, spesifikasi lain dari buku 

ajar yang layak untuk dikembangkan 

yaitu berbasis praktik. Karena 

implementasi buku ajar berbasis praktik 

dapat meningkatkan keterampilan 

peserta didik (Kurniawan & Masjudin, 

2017). Penerapan metode pembelajaran 

praktikum juga telah terbukti 

berpengaruh positif terhadap 

keterampilan berpikir kritis (Kurniawati 

et al., 2015). 

Jadi telah jelas bahwa pembelajaran 

praktik berperan untuk membekali 

keterampilan kerja mahasiswa. Dan 

praktik menyelesaikan permasalahan-

permasalahan dalam penelitian yang 

berbasis pada HOTS tentu akan sangat 

diperlukan, terutama ketika seorang 

mahasiswa tersebut sedang 

menyelesaikan tugas akhirnya. Maka 

perlu untuk dikembangkan buku ajar 

statistika dalam penelitian pendidikan 

yang berbasis pada kasus (masalah 

nyata) yang bermuatan HOTS dengan 

pendekatan kerja praktik untuk 

menyelesaikan masalah tersebut untuk 

meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah. 

Selain itu, bahan ajar statistika 

pendidikan yang perlu dikembangkan 

yaitu buku berbantuan aplikasi SPSS 

yang dirancang dengan materi dan 

contoh-contoh soal yang disesuaikan 

dengan penelitian mahasiswa (Annajmi 

& Niati, 2020). 

Dan dengan hadirnya buku ini, 

diharapkan dapat menjadi tambahan 

referensi buku statistika dalam 

penelitian pendidikan yang ditulis 

dalam bahasa Indonesia, memberikan 

contoh aplikasi yang lebih spesifik 

dalam bidang penelitian pedidikan, dan 

membantu mahasiswa belajar lebih 

mudah dan efisien dalam belajar mata 

kuliah statistik, serta menjadi referensi 

bagi para pendidik khususnya dosen 

untuk memanagemen pembelajaran dan 

meningkatkan ketermpilannya dalam 

mengembangkan buku ajar. 
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KESIMPULAN 

Perlu adanya buku ajar statistika 

bidang pendidikan dengan panduan 

praktik penyelesaian masalah yang 

bermuatan HOTS dalam memilih uji 

statistik yang tepat untuk berbagai jenis 

desain penelitian, melakukan olah data 

dan interpretasinya. Selain bermanfaat 

bagi para mahasiswa, pengembangan 

buku ajar ini juga berguna bagi seorang 

dosen dalam memanagemen 

pembelajaran dan meningkatkan 

kompetensinya. 
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